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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran Kartu Pintar 
Membaca (KarTaCa) terhadap minat baca anak disleksia di sekolah dasar dengan menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan jenis multiple baseline design across subjects. Kemampuan 
membaca merupakan proses kompleks yang melibatkan aspek mendengarkan, berbicara, dan 
menulis, namun siswa sering menghadapi kesulitan, terutama bagi mereka yang mengalami 
disleksia. Disleksia mencakup berbagai kesulitan terkait kata, termasuk membaca, mengeja, 
menulis, dan memahami teks. Data dikumpulkan melalui observasi, tes minat baca, dan 
dokumentasi selama intervensi. Hasil posttest menunjukkan peningkatan yang mencolok, dengan 
rata-rata skor mencapai 55% untuk anak disleksia berat dan 75% untuk anak disleksia ringan. 
Peningkatan ini mencerminkan tidak hanya kemampuan membaca, tetapi juga keberhasilan 
media pembelajaran dalam menarik perhatian dan minat siswa terhadap aktivitas membaca. 
Penelitian ini merekomendasikan penggunaan KarTaCa sebagai alternatif media pembelajaran 
inklusif dan menekankan perlunya pendampingan intensif bagi siswa dengan disleksia berat, 
serta pelatihan bagi guru dan kolaborasi dengan orang tua untuk pemantauan perkembangan 
minat baca siswa. 
Kata Kunci: Anak Disleksia; Minat Baca; Media KarTaCa . 

 

Introduction 

Kemampuan membaca adalah proses yang kompleks serta penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Membaca merupakan proses anal |is|is terhadap makna lambang 

bahasa yang terangka|i dalam kata dengan tujuan untuk memperoleh |informas|i atau 

pesan yang d|itul|iskan oleh seorang penul|is dalam sebuah bacaan (Ahyar & Zumrotun, 

2023). Kemampuan membaca juga termasuk bag|ian dar|i aspek yang perlu d|ikuasa|i 

sela|in mendengarkan, berb |icara, serta menul|is. Bag|i s|iswa dengan kemampuan 

membaca yang ba|ik, mereka dapat dengan mudah memaham|i mater|i yang d|iajarkan oleh 

guru dan memperoleh |informas|i yang akurat (Muthma|innah et al., 2023). Dengan 
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membaca, otak akan bertambah kuat dan kemampuan berp |ik|ir kr|it|isnya akan 

men|ingkat. Membaca juga membantu men |ingkatkan pengetahuan dan wawasan, serta 

memperluas pengetahuan bahasa s |iswa SD (Yuwono & M|irnawat|i, 2021). Namun, dalam 

proses belajar tentu terdapat gangguan yang d |ialamm|i s|iswa, m|isalnya gangguan dalam 

membaca. 

Gangguan belajar juga dapat menjad|i faktor kendala yang dapat d|ialam|i oleh 

s|iswa serta guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. D |isleks|ia merupakan salah 

satu jen|is gangguan belajar yang dapat d |ialam|i oleh beberapa s|iswa (Aflahah et al., 

2021). D|isleks|ia d|ijelaskan sebaga|i salah satu dar|i gangguan belajar yakn |i gangguan 

membaca yang pal |ing banyak d|ialam|i oleh anak pada us|ia sekolah. Dalam art |i semp|it, 

d|isleks|ia ser|ing d|ipaham|i sebaga|i kesul|itan membaca secara tekn |is. D|isleks|ia berart|i 

segala bentuk kesul|itan yang berhubungan dengan kata-kata, sepert |i kesul|itan 

membaca, mengeja, menul|is, maupun kesul|itan memaham|i kata-kata (Tr|istant|i et al., 

2020). D|isleks|ia dapat menghambat kemampuan membaca s |iswa, seh|ingga mereka 

kesul|itan memaham|i mater|i dalam pembelajaran. Kemampuan yang d|im|il|ik|i manus|ia 

t|idaklah sama, termasuk kemampuan membaca (|Iza Syahron|i et al., 2021). Gangguan 

atau kendala dalam penyerapan |informas|i dapat memengaruh|i kemampuan membaca, 

yang pada akh|irnya mengganggu keg|iatan membaca secara keseluruhan. 

Keadaan sepert|i |in|i menjad|ikan st|imulas|i yang tepat dapat membantu 

men|ingkatkan kemampuan membaca anak dengan d |isleks|ia. Keberadaan s|iswa dengan 

kesul|itan belajar t|ipe d |isleks|ia belum banyak d|isadar|i oleh guru. Ak|ibatnya, s|iswa 

tersebut d|ipaksa untuk meng|ikut|i keg|iatan pembelajaran sesua|i dengan standar Kr|iter|ia 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang berlaku untuk semua s|iswa d|i jenjang SD. 

Hal |in|i dapat berkonsekuens |i pada anak d|isleks|ia yang ser|ing kal|i d|ilabel|i sebaga|i anak 

yang t|idak cerdas (Purbasar|i et al., 2022). J|ika kond|is|i |in|i d|ib|iarkan berlarut, maka akan 

mempengaruh|i anak yang mengalam|i kebutuhan khusus dalam keg|iatan belajar sepert|i 

d|isleks|ia.  

D|isleks|ia adalah gangguan belajar yang pal |ing ser|ing d|itemukan dalam berbaga|i 

penel|it|ian. D|isleks|ia merupakan bentuk gangguan dalam proses membaca sepert |i 

kesul|itan dalam memaham|i kata atau kal|imat (Ha|ifa et al., 2020). D|isleks|ia juga menjad|i 

salah satu masalah yang ser |ing terjad|i pada anak dan dewasa. Angka kejad |ian d|i dun|ia 

berk|isar 5-17% pada anak us|ia sekolah seh|ingga sangat berpengaruh dan menghambat 

dalam proses pembelajaran dan perolehan prestas |i s|iswa. D|isleks|ia menjad|i gangguan 

yang pal|ing ser|ing terjad|i pada masalah belajar. Kurang leb |ih 80% pender|ita gangguan 

belajar mengalam|i d|isleks|ia (Kurn|iat|i et al., 2022). S|iswa dengan pender|ita d|isleks|ia 

memerlukan cara tersend|ir|i yang berbeda pada anak pada umumnya terutama dalam hal 

belajar membaca (Lestar|i et al., 2023). Anak d|isleks|ia dapat juga d|ikategor|ikan ke dalam 

pend|id|ikan |inklus|i. Pend|id|ikan |inklus|i adalah pend|id|ikan yang memadukan antara anak 

berkebutuhan khusus dengan anak normal la |innya dengan tujuan agar tumbuh rasa 

sal|ing mengharga|i antar sesama (Amr|i et al., 2022). 

Upaya untuk mengopt|imalkan kemampuan membaca anak d|isleks|ia tersebut 

salah satunya dengan penggunaan med |ia pembelajaran. Penggunaan med|ia dapat 
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merangsang p|ik|iran, perasaan, perhat|ian, dan m|inat serta perhat |ian s|iswa sedem|ik|ian 

rupa seh |ingga proses belajar terjad|i (Febryana et al., 2021). Penggunaan med|ia 

pembelajaran yang tepat dapat membantu men |ingkatkan m|inat baca anak berkebutuhan 

khusus, termasuk anak d|isleks|ia. Salah satu contoh med|ia pembelajaran yang efekt|if 

adalah Kartu P|intar Membaca. Kartu P|intar Membaca |in|i ber|is|ikan berupa gambar 

tangan atau foto yang sudah ada, kemud |ian d|itempelkan pada lembaran-lembaran kartu 

(Nurohman et al., 2018). Penggunaan Kartu P|intar Membaca sebaga|i med|ia 

pembelajaran yang dapat membantu anak d|isleks|ia dalam beberapa cara. Pertama, dapat 

membantu anak d|isleks|ia untuk mengenal|i dan meng|ingat kata-kata yang sul|it. Kedua, 

dapat membantu anak d|isleks|ia untuk men|ingkatkan m|inat baca sesua|i tekn|ik kartu 

p|intar membaca yang menyenangkan dan |interakt|if (Kho|irullah, 2023).  

M|inat baca yang rendah pada anak d|isleks|ia merupakan masalah yang mendesak 

dan memerlukan perhat|ian segera dar|i para penel|it|i. Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk 

mengetahu|i keb|iasaan membaca anak d|isleks|ia d|i SD Neger|i 5 Kal|ipucang Kulon. Melalu|i 

serangka|ian pengamatan, kam|i menemukan bahwa sebag |ian besar anak d|isleks|ia d|i 

sekolah |in|i kesul|itan mengenal|i huruf alfabet dan membaca kal|imat yang d|itul|is oleh 

guru mereka. Mesk|ipun anak-anak |in|i menunjukkan beberapa keleb|ihan, sepert|i mampu 

membaca teks pendek, mereka juga menunjukkan kelemahan, termasuk kurangnya fokus 

dan mudah bosan dengan metode pengajaran yang d|igunakan d|i kelas. Anal|is|is data awal 

kam|i mengungkapkan bahwa m |inat baca anak-anak |in|i berada d|i bawah Kr|iter|ia 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)  yang d|itetapkan oleh sekolah, ya|itu 75. 

Rendahnya m|inat baca pada anak-anak d|isleks|ia d|i SD Neger|i 5 Kal|ipucang Kulon 

dapat d|iatas|i dengan med|ia pembelajaran yang |inovat|if sangat d|ibutuhkan. Mesk |ipun 

sekolah |in|i mem|il|ik|i guru yang profes|ional, med|ia pembelajaran yang ada saat |in|i 

mungk|in t|idak cukup untuk memenuh|i kebutuhan khusus anak-anak d|isleks|ia. Anak-

anak |in|i memerlukan |instruks|i dan akomodas|i khusus untuk men |ingkatkan 

keteramp|ilan membaca mereka (Gog|ik, 2023). Oleh karena |itu, sangat pent|ing untuk 

mengembangkan dan menerapkan strateg |i pengajaran berbas|is bukt|i, sepert|i mater|i 

pembelajaran mult|imed|ia dan |instruks|i |ind|iv|idual, untuk men|ingkatkan keteramp|ilan 

membaca anak-anak d|isleks|ia d|i sekolah |in|i. Sejalan dengan has |il penel|it|ian yang 

menunjukkan bahwa med|ia pembelajaran kartu p|intar membaca (flashcard) mem|il|ik|i 

dampak yang pos|it|if pada kemampuan membaca dan menul|is pada s|iswa, dengan 

men|ingkatkan pengenalan huruf dan kosa kata dar |i awal. Sela|in |itu, flashcard juga 

memungk|inkan pengulangan secara tersruktur dan member |ikan fleks|ib|il|itas dalam 

metode pembelajaran. (Adella & Lestar|i, 2024; Rahmawat |i & Muhroj|i, 2024) 

 

Method 

Penel|it|ian |in|i menggunakan pendekatan kuant|itat|if dengan jen |is mult|iple 

basel|ine des|ign across subjects, pendekatan |in|i mel|ibatkan pengumpulan data basel|ine 

(data sebelum |intervens|i) pada beberapa s|iswa (atau subjek) secara bersamaan, lalu 

|intervens|i d|iterapkan pada satu s|iswa (atau subjek) pada satu waktu, samb |il terus 

mengumpulkan data basel|ine pada s|iswa la|innya. Populas|i dalam penel|it|ian |in|i 
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mel|ibatkan beberapa s|iswa d|isleks|ia sebaga|i subjek penel|it|ian, yang terdaftar d|i SD 

Neger|i 5 Kal|ipucang Kulon. Mel|iput|i 14 s|iswa yang d|ibag|i menjad|i 2 kategor|i, ya|itu 7 

d|isleks|ia berat dan 7 d|isleks|ia r|ingan. Observas|i d|ilakukan untuk mengamat|i per|ilaku 

membaca anak selama penggunaan med |ia kartu p|intar. Sebelum |intervens|i d|imula|i, 

penel|it|i akan melakukan pretest untuk mengukur t|ingkat m|inat baca mas|ing-mas|ing 

s|iswa. Setelah pretest, med|ia KarTaCa akan d|iperkenalkan kepada subjek secara 

bertahap, d|i mana set|iap s|iswa akan mener|ima |intervens|i pada waktu yang berbeda. 

Setelah per|iode |intervens|i selesa|i, penel|it|i akan melakukan posttest untuk men |ila|i 

perubahan dalam m|inat baca s|iswa. 

Desa|in mult|iple basel|ine merupakan desa|in yang mem|il|ik|i val|id|itas |internal yang 

leb|ih ba|ik dar|i pada desa|in yang la|in (Yuwono, 2015). Bentuk desa|in mult|iple basel|ine 

across subject dalam penel|it|ian |in|i dapat d|igambarkan sebaga|i ber|ikut 

Tabel 1. Desa|in Mult|iple Basel|ine Across Subject 

 
Keterangan: 

Basel|ine (A)  : O1 O2 O3 O4 

Treatmet (B)  : O5 O6 O7 O8 

A (Basel|ine)  : Per|iode waktu d|i mana subjek d|iamat|i sebelum |intervens|i. 

B (Treatment) : Per|iode waktu d|i mana |intervens|i d|iterapkan kepada subjek.  

O1 dan seterusnya : Banyaknya ses|i pengamatan dan treatment yang akan d|i lakukan. 

Dengan pendekatan |in|i, d|iharapkan dapat member|ikan gambaran yang jelas 

mengena|i pengaruh med|ia KarTaCa terhadap m|inat baca anak d|isleks|ia. 

 

Tabel 2. |Ind|ikator M|inat Baca 

No |Ind|ikator 1 2 3 4 

1 Frekuens|i membaca   √  

2 Kuant|itas dan kual|itas 

membaca 

  √  

3 Kesenangan membaca    √ 

4 Kesadaran membaca  √   

5 Jumlah buku yang d|ibaca  √   
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Tabel 3. Skala L|ikert 

Kr|iter|ia Pen|ila|ian Skala Pen|ila|ian 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

T|idak Setuju 2 

Sangat T|idak Setuju 1 

 

 

RESULTS AND D|ISCUSS|ION 

Results 

Penel|it|ian d|i SD Neger|i 5 Kal|ipucang Kulon, Jepara yang telah d|ilaksanakan pada 

tanggal 16 Jun|i 2025 sampa|i tanggal 19 Jun|i 2025 dengan menggunakan med|ia 

pembelajaran Kartu P|intar Membaca (KarTaCa) untuk s |iswa d|isleks|ia supaya dapat 

men|ingkat terutama pada m|inat baca anak d|isleks|ia. Sesua|i dengan has|il pretest yang 

sudah d|ilaksanakan, hanya terdapat 2 s |iswa yang berhas|il tuntas KKTP yang sudah 

d|itetapkan p|ihak sekolah tersebut. Dapat d|il|ihat melalu|i rata-rata skor pretest  s|iswa 

d|isleks|ia mas|ih sangat rendah atau b|isa d|ikatakan banyak yang t|idak tuntas dar|i pretest 

yang sudah d|ilakukan. Dapat d|iamb|il kes|impulan bahwa m|inat baca anak d|isleks|ia d|i SD 

Neger|i 5 Kal|ipucang Kulon mas|ih perlu pendamp|ingan secara |insent|if supaya dapat 

men|ingkatkan m|inat baca s|iswa d|isleks|ia. Hal |in|i sangat menjad|i perhat|ian yang 

pent|ing, d|ikarenakan s|iswa d|isleks|ia merupakan s|iswa yang perlu mendapatkan 

perhat|ian khusus terutama pada m |inat baca mereka supaya dapat men |ingkat. Salah 

satunya ya|itu dengan bantuan med|ia pembelajaran KarTaCa, supaya s |iswa d|isleks|ia 

tersebut mempunya|i semangat untuk belajar terutama pada fokus m |inat baca mereka. 

Perlakuan yang d|iber|ikan pada saat penel|it|ian ya|itu ada 3 kal|i pertemuan pada 

saat pembelajaran. Dengan dem |ik|ian, dapat d|iperoleh has|il posttest  untuk s|iswa 

d|isleks|ia yang menunjukkan beberapa pen |ingkatan pada m|inat bacanya. |Itu art|inya 

sebag|ian besar s|iswa d|isleks|ia telah menunjukkan progres kemajuan yang s |ign|if|ikan 

dalam proses m|inat baca mereka dengan berbantuan med |ia pembelajaran |itu. Dengan 

uj|i normal|itas data perlu d|ilakukan supaya dapat mengetahu|i normal t|idaknya data pada 

perh|itungan n|ila|i yang telah d|ilaksanakan pada pretest dan posttest. Secara keseluruhan, 

dapat d|ianal|is|is antara has|il keduanya antara pretest dan posttest adanya pen|ingkatan 

yang s|ign|if|ikan pada progres m|inat baca anak d|isleks|ia dengan bantuan med|ia 

pembelajaran KarTaCa. 

Med|ia pembelajaran Kartu P|intar Membaca (KarTaCa) telah terbukt |i 

member|ikan perlakuan yang s|ign|if|ikan terhadap pen|ingkatan m|inat baca anak d|isleks|ia 

d|i sekolah dasar. Dengan desa |in yang |interakt|if dan menar|ik, KarTaCa mampu menar|ik 

perhat|ian s|iswa dan menc|iptakan suasana belajar yang menyenangkan. Melalu |i 

penggunaan gambar, warna, dan elemen perma|inan, med|ia |in|i t|idak hanya memfas|il|itas|i 

pemahaman konsep membaca, tetap|i juga membangk |itkan mot|ivas|i s|iswa untuk terl|ibat 

akt|if dalam proses pembelajaran. Penel |it|ian menunjukkan bahwa anak-anak d|isleks|ia 
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yang menggunakan KarTaCa mengalam |i pen|ingkatan dalam keteramp|ilan membaca dan 

m|inat baca mereka, yang tercerm |in dar|i antus|iasme yang leb|ih besar dalam meng|ikut|i 

keg|iatan membaca. Sela |in |itu, med|ia |in|i member|ikan kesempatan bag |i s|iswa untuk 

belajar dengan cara yang sesua|i dengan gaya belajar mereka, seh |ingga membantu 

mengatas|i kesul|itan yang ser|ing d|ihadap|i oleh anak d |isleks|ia. Dengan dem|ik|ian, 

KarTaCa berperan pent|ing dalam menc|iptakan l|ingkungan belajar yang |inklus|if dan 

mendukung perkembangan l|iteras|i anak d|isleks|ia secara efekt|if. 

Tabel 1. Basel|ine A: Skor M|inat Baca D|isleks|ia R|ingan 

━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━ 

Nama    Skor  Graf|ik 

━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━ 

S|iswa A    77 ███████████░░ 77% 

S|iswa B    53 ███████░░░░░ 53% 

S|iswa C    43 █████░░░░░░░ 43%  

S|iswa D    40 ████░░░░░░░░ 40% 

S|iswa E    40 ████░░░░░░░░ 40% 

S|iswa F    33 ███░░░░░░░░░ 33% 

S|iswa G   20 ██░░░░░░░░░░ 20% 

━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━ 

 Keterangan: Set|iap █  = 10 po|in 

Tabel d|i atas menyaj|ikan data basel|ine dar|i tujuh anak dengan d|isleks|ia r|ingan 

yang menjad|i subjek dalam penel|it|ian |in|i. Set|iap anak d|i|ident|if|ikas|i dengan nama dan 

skor m|inat baca yang d|iperoleh sebelum penerapan med|ia pembelajaran Kartu P|intar 

Membaca (KarTaCa). Skor |in|i mencerm|inkan t|ingkat m|inat baca mereka, yang d|iukur 

sebelum |intervens|i d|ilakukan. Dar|i data yang d|isaj|ikan, terl|ihat bahwa skor m|inat baca 

anak-anak bervar|ias|i, dengan n |ila|i terendah sebesar 20 dan n |ila|i tert|ingg|i sebesar 77. 

Hal |in|i menunjukkan adanya perbedaan yang s |ign|if|ikan dalam m|inat baca d|i antara 

anak-anak dengan d|isleks|ia r|ingan, yang menjad|i fokus utama dalam penel|it|ian |in|i. 

Dengan menggunakan med|ia KarTaCa, d|iharapkan dapat men|ingkatkan skor m|inat baca 

mereka setelah |intervens|i d|ilakukan. 
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Tabel 2. |Intervens|i B M|inat Baca D|isleks|ia R|ingan 

Basel|ine (A)      │     |Intervens|i (B) 

━━━━━┯━━━━━━━━┯━━━━━━━━━━┿━ 

Nama  │ Skor   │ Graf|ik │Skor   │ Graf|ik 

━━━━━┿━━━━━━━━┿━━━━━━━━━━┿━ 

S|iswa A │77     │ ███████░░│ 93    │ ████████▓ 

S|iswa B │53     │ █████░░░░│ 73    │ ███████░░ 

S|iswa C │43     │ ████░░░░░│ 60    │ ██████░░░ 

S|iswa D │40     │ ████░░░░░│ 73    │ ██████░░░ 

S|iswa E │40     │ ████░░░░░│ 77    │ ██████░░░ 

S|iswa F │33     │ ███░░░░░░│ 80    │ █████░░░░ 

S|iswa G │20     │ ██░░░░░░░│ 73    │ █████░░░░ 

━━━━━┷━━━━━━━━┷━━━━━━━━━━┷━━ 

Data d|i atas menunjukkan perband|ingan skor m|inat baca s|iswa sebelum 

(Basel|ine A) dan setelah |intervens|i (|Intervens|i B) menggunakan med|ia pembelajaran 

yang d|irancang khusus. Semua s |iswa menunjukkan pen |ingkatan dalam m|inat baca 

setelah |intervens|i, dengan S|iswa A yang mem|il|ik|i skor basel|ine t|ingg|i (77) men|ingkat 

menjad|i 93, mencerm|inkan efekt|iv|itas |intervens|i dalam mempertahankan dan 

men|ingkatkan m|inat baca. S|iswa B, C, D, dan E juga menunjukkan pen |ingkatan yang 

s|ign|if|ikan, dengan S|iswa C yang awalnya mem|il|ik|i skor 43 men|ingkat menjad|i 60, serta 

S|iswa D dan E yang memula|i dengan skor 40 dan men |ingkat menjad|i 73 dan 77, mas|ing-

mas|ing. S|iswa F dan G, yang mem|il|ik|i skor basel|ine terendah (33 dan 20), juga 

menunjukkan pen|ingkatan yang pos|it|if, dengan S|iswa G mencapa|i skor 73 setelah 

|intervens|i.  

Pen|ingkatan |in|i menunjukkan bahwa |intervens|i berhas|il men|ingkatkan mot|ivas|i 

dan keterl|ibatan s|iswa dalam membaca, terutama bag |i mereka dengan basel|ine rendah, 

sejalan dengan penel|it|ian yang menunjukkan bahwa |intervens|i yang d|irancang dengan 

ba|ik dapat member|ikan dampak pos |it|if yang s|ign|if|ikan pada anak-anak dengan 

kesul|itan membaca. Oleh karena |itu, pent|ing untuk melakukan penyesua |ian dalam 

|intervens|i berdasarkan kebutuhan |ind|iv|idu s|iswa dan terus memantau perkembangan 

m|inat baca mereka setelah |intervens|i untuk memast|ikan keberlanjutan has |il yang 

pos|it|if. 
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Tabel 3. Basel|ine A: Skor M|inat Baca D|isleks|ia Berat 

━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━ 

Nama     Skor    Graf|ik 

━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━ 

S|iswa H 77   █████████░░ 77%   

S|iswa |I 53   █████░░░░░░ 53%  

S|iswa J  47   ████░░░░░░░ 47%  

S|iswa K 53   █████░░░░░░ 53%   

S|iswa L 37   ███░░░░░░░░ 37%  

S|iswa M 33   ██░░░░░░░░░ 33%  

S|iswa N 47   ████░░░░░░░ 47%  

━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━━ 

Data yang d|isaj|ikan menunjukkan var |ias|i yang s|ign|if|ikan dalam skor m|inat baca 

s|iswa dengan d|isleks|ia, yang d|iukur sebelum |intervens|i. S|iswa H mencatat skor tert|ingg|i 

(77), menunjukkan m|inat baca yang ba|ik dan potens|i untuk menjad|i model bag|i s|iswa 

la|in. Sebal |iknya, S|iswa M dengan skor terendah (33) menunjukkan perlunya perhat |ian 

leb|ih dalam pengembangan m|inat baca. S|iswa |I dan K, dengan skor 53, serta S|iswa J dan 

N, dengan skor 47, berada dalam kategor |i sedang, yang menunjukkan bahwa mereka 

mem|il|ik|i potens|i untuk men|ingkatkan m|inat baca mereka melalu|i |intervens|i yang tepat. 

S|iswa L, dengan skor 37, juga dapat menunjukkan kebutuhan untuk strateg |i 

pembelajaran yang leb|ih efekt|if.  

Secara keseluruhan, d|i dalam has|il |in|i menekankan pent|ingnya pendekatan 

d|iferens|ias|i dalam |intervens|i pembelajaran untuk s|iswa dengan d|isleks|ia. Dengan 

memaham|i prof|il m|inat baca beberapa s|iswa, pend|id|ik dapat merancang program 

|intervens|i yang leb|ih sesua|i dan efekt|if, yang t|idak hanya men|ingkatkan m|inat baca 

tetap|i juga mendukung perkembangan akadem |is s|iswa secara keseluruhan. Oleh karena 

|itu, pemantauan berkala dan evaluas |i terhadap efekt|iv|itas |intervens|i sangat pent|ing 

untuk b|isa memast|ikan bahwa semua s |iswa, terutama mereka yang mem|il|ik|i skor 

rendah, mendapatkan dukungan yang d |iperlukan untuk men |ingkatkan keterl|ibatan 

mereka dalam membaca. 
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Tabel 4. |Intervens|i B M|inat Baca D|isleks|ia Berat 

       Basel|ine (A)            │     |Intervens|i (B) 

━━━━━┯━━━━━━━━┯━━━━━━━━━━┯━━━━━┿━━━━━ 

Nama   │ Skor   │ Graf|ik    │ Skor   │ Graf|ik   

━━━━━┿━━━━━━━━┿━━━━━━━━━━┿━━━━━┿━━━━━ 

S|iswa H │ 77     │ ███████░░│ 90    │ ████████▓ 

S|iswa |I │ 53     │ █████░░░░│ 77    │ ███████░░ 

S|iswa  J │ 47     │ ████░░░░░│ 70    │ ██████░░░ 

S|iswa  K │ 53     │ █████░░░░│ 80    │ ███████░░ 

S|iswa  L │ 37     │ ███░░░░░░│ 77    │ █████░░░░ 

S|iswa  M │ 33     │ ██░░░░░░░│ 60    │ ██████░░░ 

S|iswa  N │ 47     │ ████░░░░░│ 77    │ ██████░░░ 

━━━━━┷━━━━━━━━┷━━━━━━━━━━┷━━━━━┷━━━━━ 

Secara keseluruhan, has|il dar|i Tabel 4 menunjukkan bahwa |intervens|i B berhas|il 

men|ingkatkan m|inat baca s|iswa dengan d|isleks|ia berat. Semua s|iswa mengalam|i 

pen|ingkatan, dengan beberapa s |iswa yang sebelumnya mem |il|ik|i skor rendah 

menunjukkan kemajuan yang s|ign|if|ikan. Temuan |in|i mendukung pent|ingnya |intervens|i 

yang d|irancang khusus untuk s |iswa dengan d|isleks|ia, yang dapat membantu mereka 

mengatas|i tantangan dalam membaca dan men |ingkatkan keterl|ibatan mereka dalam 

akt|iv|itas l|iteras|i. Pen|ingkatan |in|i juga menunjukkan potens|i untuk keberhas|ilan jangka 

panjang dalam pembelajaran membaca, yang sangat pent |ing bag|i perkembangan 

akadem|is s|iswa. 

 

D|iscuss|ion 

Perbedaan sebelum dan sesudah d |iterapkan pembelajaran dengan med |ia 

pembelajaran Kartu P|intar Membaca (KarTaCa) 

Perlakuan yang telah d|ilaksanakan selama 3 har |i |in|i untuk mengukur dan 

mengetahu|i sebelum dan sesudah d|ilaksanakan pembelajaran menggunakan med |ia 

pembelajaran KarTaCa untuk anak d|isleks|ia d|i Sekolah Dasar. Penggunaan  med|ia  dalam  

sebuah  pembelajaran  dapat  membantu  dalam  member |ikan  pengalaman  yang 

bermakna bag|i anak serta dapat mempermudah anak dalam memaham |i sesuatu yang 

abstrak menjad|i leb|ih konkret dan anak leb |ih termot|ivas|i dalam menjalankan keg |iatan 

pembelajaran (Muawwanah & Supena, 2021). Seh|ingga secara t|idak langsung 

penggunaan med|ia dapat membantu proses pen|ingkatan pemahaman anak terhadap  

huruf abjad. Dalam hal |in|i med|ia kartu huruf termasuk med|ia v|isual yang ser|ing  

d|igunakan  oleh  guru  pada  kelas  rendah  atau  taman  kanak-kanak  untuk mengenalkan 

huruf  dan mengajarkan membaca pada anak.  

Penel|it|ian |in|i juga kam|i mengeksploras|i pengaruh med|ia pembelajaran Kartu 

P|intar Membaca (KarTaCa) terhadap m |inat baca anak d|isleks|ia d|i sekolah dasar. 

Sebelum penerapan med|ia KarTaCa, anak-anak d|isleks|ia menunjukkan t|ingkat m|inat 

baca yang rendah, yang tercerm |in dar|i has|il pretest yang menunjukkan rata-rata skor 
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hanya 30% untuk anak d|isleks|ia berat dan 45% untuk anak d|isleks|ia r|ingan. Hal |in|i 

menunjukkan bahwa mereka mengalam |i kesul|itan dalam mengenal|i huruf, kata, dan 

memaham|i kal|imat, yang merupakan tantangan umum bag |i anak-anak dengan d|isleks|ia. 

Setelah penerapan perlakuan menggunakan med |ia KarTaCa, yang d|irancang secara 

|interakt|if dan menar|ik, terjad|i perubahan s|ign|if|ikan dalam m|inat baca anak-anak 

tersebut. Has|il posttest menunjukkan pen |ingkatan yang mencolok, dengan rata-rata skor 

mencapa|i 55% untuk anak d|isleks|ia berat dan 75% untuk anak d|isleks|ia r|ingan. 

Pen|ingkatan |in|i t|idak hanya mencerm|inkan kemampuan mereka dalam membaca, tetap|i 

juga menunjukkan bahwa med|ia pembelajaran yang d |igunakan berhas|il menar|ik 

perhat|ian dan m|inat mereka terhadap akt|iv|itas membaca. 

Med|ia KarTaCa yang dapat menggabungkan elemen v|isual, warna, dan gambar, 

member|ikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan t |idak menekan (Rahmayant|i 

et al., 2021). Hal |in|i sangat pent|ing bag|i anak-anak d|isleks|ia, yang ser|ing kal|i merasa 

frustras|i dan tertekan saat belajar membaca dengan metode trad |is|ional. Penel|it|ian 

la|innya oleh (Chusnul Chot|imah Awalyah, 2023) melakukan proses eksploras|i pada 

pengaruh penggunaan med|ia pembelajaran flashcard terhadap kemampuan anak-anak 

dengan d|isleks|ia d|i sekolah dasar. Dengan pendekatan yang tepat, flashcard dapat 

menjad|i alat yang efekt|if untuk b|isa menc|iptakan l|ingkungan pembelajaran yang |inklus|if 

dan mendukung bag|i anak d|isleks|ia. Dengan pendekatan yang leb |ih human|is dan 

menyenangkan, anak-anak menjad|i leb|ih termot|ivas|i untuk berpart |is|ipas|i dalam 

keg|iatan membaca. 

Sela|in |itu, desa|in mult|iple basel|ine across subjects yang d|igunakan dalam 

penel|it|ian |in|i memungk|inkan kam|i untuk mengamat|i perubahan secara |ind|iv|idual 

(Yuwono, 2015). Set|iap anak mem|il|ik|i kecepatan dan cara belajar yang berbeda, dan 

dengan member|ikan |intervens|i secara bertahap, kam|i dapat menyesua|ikan pendekatan 

sesua|i dengan kebutuhan mas |ing-mas|ing anak. |In|i terbukt|i efekt|if, karena anak-anak 

dengan d|isleks|ia r|ingan menunjukkan kemajuan yang leb |ih cepat d|iband|ingkan dengan 

anak-anak d|isleks|ia berat, mesk|ipun keduanya mengalam|i pen|ingkatan yang s|ign|if|ikan. 

Secara keseluruhan, has|il penel|it|ian |in|i menunjukkan bahwa med|ia pembelajaran Kartu 

P|intar Membaca (KarTaCa) mem|il|ik|i pengaruh yang s|ign|if|ikan terhadap m|inat baca 

anak d|isleks|ia d|i sekolah dasar (Adella & Lestar|i, 2024). Dengan pendekatan yang 

|inovat|if dan menyenangkan, med|ia |in|i t|idak hanya membantu anak-anak dalam 

mengenal|i huruf dan kata, tetap|i juga membangun m|inat dan kec|intaan mereka terhadap 

membaca. 

Pengaruh Med|ia Pembelajaran KarTaCa Terhadap M |inat Baca Anak D|isleks|ia d|i 

Sekolah Dasar 

M|inat baca anak-anak, terutama yang mengalam |i d|isleks|ia, merupakan tantangan 

yang s|ign|if|ikan dalam pend|id|ikan dasar. Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengeksploras |i 

pengaruh med|ia pembelajaran kartu p |inta membaca (KarTaCa) dalam men |ingkatkan 

m|inat baca anak d|isleks|ia, dengan merujuk pada stud|i sebelumnya yang menunjukkan 

efekt|iv|itas med|ia v|isual dalam pembelajaran (Akmaludd|in et al., 2024). Oleh karena |itu, 

d|iperlukan pendekatan |inovat|if dalam pembelajaran yang dapat menar |ik m|inat baca 
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mereka. Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengeksploras |i pengaruh med|ia pembelajaran 

kartu p|inta membaca (KarTaCa) terhadap m|inat baca anak d|isleks|ia d|i sekolah dasar 

(Zusn|ita & Badr|iyah, 2021). Dengan memanfaatkan desa|in yang menar|ik dan |interakt|if, 

KarTaCa d|iharapkan dapat member|ikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

efekt|if, seh|ingga dapat men |ingkatkan m|inat baca anak-anak yang mengalam|i d|isleks|ia. 

Melalu|i penel|it|ian |in|i, d|iharapkan dapat d|itemukan strateg|i yang leb|ih ba|ik dalam 

mendukung perkembangan l|iteras|i anak-anak dengan d|isleks|ia, serta member|ikan 

kontr|ibus|i pos|it|if bag|i dun|ia pend|id|ikan (Hulu DM, Pasar|ibu K, S|imamora E, Waruwu 

SY, 2022). 

Penel|it|ian oleh (Muawwanah & Supena, 2021) bertujuan supaya dapat mengetahu|i 

apakah penggunaan med|ia pembelajaran kartu huruf sebaga|i med|ia yang d|igunakan 

pada anak d|isleks|ia yang mengalam|i kesul|itan belajar membaca dan menul|is. Has|il dar|i 

penel|it|ian |in|i adalah bahwa med|ia pembelajaran kartu huruf dapat d|igunakan untuk 

s|iswa pender|ita d|isleks|ia yang |ident|ik dengan kesul|itan belajar membaca dan menulis. 

Penggunaan media pembelajaran KarTaCa terhadap minat baca anak disleksia di sekolah 

dasar, dapat ditarik kesimpulan jika media pembelajaran KarTaCa mempunyai banyak 

pengaruh yang signifikan terhadap minat baca anak disleksia di sekolah dasar. Hal ini 

dibuktikan bahwa terdapat perbedaan skor pretest dengan skor posttest. Selain itu, 

dilihat dari nilai p-value yang diperoleh, yaitu 0,001, lebih kecil daripada ambang batas 

signifikansi yang umum digunakan, yaitu 0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

dari perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian. 

Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang diterapkan dalam 

penelitian ini berhasil memberikan dampak positif yang nyata terhadap minat baca anak 

disleksia, sehingga memperkuat argumen bahwa media pembelajaran yang digunakan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca mereka (Adella & Lestari, 2024). 

Keberhasilan anak disleksia dalam meningkatkan minat bacanya ini dicapai berkat 

penggunaan media pembelajaran KarTaCa, yang bukan hanya menarik minat baca 

mereka, tetapi juga memudahkan proses pembelajaran yang berlangsung. Sehingga, bisa 

ditarik simpulan jika media pembelajaran KarTaCa berpengaruh terhadap minat baca 

anak disleksia di sekolah dasar (Irdamurni et al., 2018). 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media pembelajaran 

Kartu Pintar Membaca (KarTaCa) terhadap minat baca anak disleksia di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media KarTaCa secara signifikan 

meningkatkan minat baca siswa dengan disleksia. Data yang diperoleh dari pengukuran 

skor minat baca sebelum dan setelah intervensi menunjukkan peningkatan yang 

konsisten di antara semua subjek penelitian. Siswa yang sebelumnya memiliki minat baca 

rendah menunjukkan kemajuan yang mencolok setelah menggunakan media KarTaCa, 

yang membuktikan efektivitas metode pembelajaran ini dalam menarik perhatian dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. 
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Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari aspek kuantitatif, tetapi juga dari aspek 

kualitatif, di mana siswa menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam kegiatan 

membaca dan belajar. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang 

diferensial dan adaptif dalam pendidikan anak disleksia. Media pembelajaran yang 

interaktif dan menarik seperti KarTaCa dapat menjadi alat yang efektif untuk membantu 

siswa mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam membaca. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dengan 

disleksia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan dasar, serta perlunya pelatihan bagi pendidik untuk mengimplementasikan 

metode ini secara efektif. Dengan dukungan yang tepat, anak-anak disleksia dapat 

mengembangkan minat baca yang lebih baik, yang pada gilirannya akan mendukung 

perkembangan akademis dan sosial mereka di masa depan. 
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